
Vol. 2 No.5 Edisi 1 Oktober 2020 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

P-ISSN 2622-9110 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia
E-ISSN 2654-8399

13

PURWARUPA SISTEM PERINGATAN DINI BANJIR BERBASIS
ARDUINO UNO

HARIYADI, HENDRO NURKHOLIS ULFA
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

hariyadi@umsb.ac.id

Abstract: Currently there is no flood warning system that able to work real-time and
automaticly to determine the height of the water level of the river. It could cause the
citizen around the area do not get the information about the river overflow as soon as
possible. This project designed a flood warning system that works automatically by
monitoring the height (level) of water in the river. This warning system using an
ultrasonic sensor-based microcontroller, which will determine the water surface
elevation based on certain levels. When the water level reaching the the top post, it
will give a quick information of the danger
Keywords: warning system, the water level, the ultrasonic sensor, arduino uno

Abstrak: Sistem peringatan akan banjir dari luapan sungai saat ini belum bisa bekerja
dengan otomatis dan realtime untuk mengetahui ketinggian permukaan air. Hal
tersebut menyebabkan warga sekitar rata-rata tidak mengetahui saat permukaan sungai
akan meluap. Pada penelitian ini dirancang sistem peringatan dini banjir yang bekerja
dengan cara mendeteksi dan menyampaikan informasi ketinggian (level) permukaan
air. Sistem pemantauan ketinggian permukaan air ini dilakukan dengan
mengimplementasikan sensor ultrasonik berbasis Arduino Uno, yang akan mengetahui
ketinggian permukaan air yang dibuat pada level-level tertentu. Hasil uji rancang
bangun sistem ini akan memberikan peringatan status ketinggian air dari waktu ke
waktu. Jika ketinggian sudah melewati batas yang ditentukan, maka status akan
berubah menjadi bahaya.
Kata Kunci: sistem peringatan, ketinggian air, sensor ultrasonik, arduino uno

A. Pendahuluan
Bencana banjir masih terjadi secara teratur dan terus-menerus di Indonesia.

Banjir dapat terjadi akibat volume air yang berada di sungai melebihi badan sungai.
Banyak dampak yang ditimbulkan oleh banjir, mulai dari kerugian secara materi
hingga dapat menimbulkan korban jiwa jika bencana terebut tidak ditangani dengan
benar. Kurangnya informasi mengenai meluapnya air sungai pada masyarakat
menyebabkan kerugian yang semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan masyarakat
yang rawan terkena banjir tidak siap siaga. Kerugian yang diakibatkan oleh banjir
dapat diminimalisir jika masyarakat waspada dan bersiaga akan datangnya banjir

Salah satu cara menyiapkan kesiagaan dalam menghadapi banjir adalah dengan
menyebarkan informasi level ketinggian air sungai secara cepat ke masyarakat,
terutama yang tinggal di sekitaran sungai. Upaya inilah yang disebut peringatan dini.
Semakin cepat dan akurat sistem peringatan dini, maka semakin cepat masyarakat
mempersiapkan diri menghadapi bencana banjir. Untuk mengidentifikasi ketinggian air
sungai agar masyarakat tidak perlu lagi melihat secara langsung ke sungai, maka perlu
dibuatkan sebuah alat yang dapat mengetahui ketinggian air sungai.

Untuk mengetahui secara lebih cepat datangnya banjir maka di perlukan suatu
sistem peringatan dini bencana banjir yang bisa membaca tanda-tanda datangnya banjir.
Dalam hal ini permasalahan yang ingin diteliti yaitu level ketinggian air di permukaan
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sungai. Untuk penerapan sistem peringatan dini bencana banjir di perlukan teknologi
yang sesuai. Dengan menggunakan dukungan set Arduino Uno sebagai otak sistem ini,
yang memiliki banyak kelebihan diantaranya bisa bekerja otomatis, bekerja realtime
24 jam, bisa diintegrasikan dengan berbagai input dan output yang diinginkan,
terhubung dan terorganisasi (teramati) dengan baik.

B. Metodologi Penelitian
Alur program dimulai dengan inisiasi yang memuat posisi pin, penentuan fungsi

pin input atau output, menyatakan variabel, dan penggunaan library. Selanjutnya
masuk hasil pembacaan sensor ultrasonik yang berupa pulsetime. Hasil yang didapat
lalu diproses pada arduino untuk mendapatkan nilai jarak (S) dan ketinggian (K). Nilai
jarak dihitung dengan menggunakan persamaan. Untuk dimasukkan ke dalam program
Arduino, persamaan ini perlu dijabarkan dalam bentuk yang yang lebih sederhana.
Kecepatan rambat gelombang bunyi di udara pada atmosfer normal berada pada
kisaran angka 340 m/s. Angka ini dikonversi ke dalam satuan cm/µs, karena
pembacaan sensor pada sstem ini dibuat dalam range kecil, sehingga penyajian dalam
cm lebih cocok. Sedangkan konversi ke µs didasari atas selisih waktu pemantulan
gelombang juga dibaca pada satuan mikro.

C. Hasil dan Pembahasan
Listing program Purwarupa Sistem Peringatan Banjir Dini:

Gambar Listing program Purwarupa Sistem Peringatan Banjir Dini (Bag. 1)

Program dimulai dengan menentukan posisi pin trig & echo dari sensor
ultrasonik dan buzzer. Trig masuk ke pin 8 dan Echo masuk ke pin 9 di board Arduino
Uno. Buzzer ada pada pin 11. Dan variabel pembaca pulsa. Kemudian inisiasi LCD,
LiquidCrystal lcd(2, 3, 4, 5, 6, 7); sebagai konfigurasi hardware, interfacing antara pin
Arduino dengan pin LCD. Urutan koneksinya : (RS, E, D4, D5, D6, D7). Pada void
setup diisi kode perintah menentukan fungsi pin. Lcd.begin Menge-set penampil LCD
dengan konfigurasi 16 x 2. Menetukan fungsi pin sebagai input untuk Echo dan fungsi
sebagai Output untuk Trig dan Buzzer.
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GambarListing program Purwarupa Sistem Peringatan Banjir Dini (Bag. 2)

Pada void loop() digunakan untuk menjalankan suatu siklus program, yang akan
dilakukan terus-menerus hingga Arduino mati/reset. Bagian awal berisi perintah
pemancaran & penerimaan sinyal di ultrasonik pada pin Trig & Echo. Lalu kemudian
data pulseIn diterima di echo. Hasil pulsa yang didapat digunakan untuk penghitungan
ketinggian menggunakan persamaan (3.3). lcd.setCursor(0,0); Untuk menempatkan
cursor pada kolom 1 baris 1, ingat indeks kolom dan baris dimulai urutan ke nol (0).
lcd.print(“Tinggi air :”); dan diikuti dengan lcd.print(ketinggian, DEC); untuk
menuliskan tinggi air langsunf dari hasil hitungan dari persamaan (3.3) sebelumnya ke
LCD.

Gambar Listing program Purwarupa Sistem Peringatan Banjir Dini (Bag. 3)
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Dalam bagian ketiga ini program memasuki penentuan status pada setiap hasil
ketinggian air yang di peroleh. Dengan struktur seperti diatas program akan
menjalankan kode yang ada di dalam kurung kurawal jika kondisinya TRUE, dan jika
tidak (FALSE) maka akan diperiksa apakah kondisi pada else if dan jika kondisinya
FALSE maka kode pada else yang akan dijalankan.

1. Status Bahaya
if (ketinggian >= 15)
Jika ketinggian air besar sama dengan 15 cm maka akan dijalankan kode di
bawah ini:
{
lcd.setCursor(0,1);// baris kedua
lcd.print("Status: Bahaya");
digitalWrite(buzzer, HIGH);
}
Artinya, kursor di atur pada kolom pertama, baris kedua. Kemudian ditulis
Status: Bahaya., dan buzzer diberi masukan HIGH atau tegangan 5 V, sehingga
mengeluarkan bunyi

2.Status Waspada
if (ketinggian < 15)
Jika ketinggian air di bawah 15 cm maka akan dijalankan kode di bawah ini:
{
lcd.setCursor(0,1);// baris kedua
lcd.print("Status: Waspada");
digitalWrite(buzzer, LOW);
}
Artinya, kursor di atur pada kolom pertama, baris kedua. Kemudian ditulis
Status: Waspada, dan buzzer diberi masukan LOW atau GND, sehingga tidak
mengeluarkan bunyi

3. Status Aman
if (ketinggian < 8)
Jika ketinggian air di bawah 8 cm maka akan dijalankan kode di bawah ini:
{
lcd.setCursor(0,1);// baris kedua
lcd.print("Status: Aman");
digitalWrite(buzzer, LOW);
}
Artinya, kursor di atur pada kolom pertama, baris kedua. Kemudian ditulis
Status: Aman, dan buzzer diberi masukan LOW atau GND, sehingga tidak
mengeluarkan bunyi
Bentuk akhir perangkat keras:
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Gambar Perangkat keras sistem (Tampak samping)

Gambar Perangkat keras sistem (Tampak depan)

Tabel 1Hasil Uji Coba Ketinggian Air

Uji Coba Ketinggian Air Status Yang Tampil di LCD Buzzer

1 0 cm Aman OFF

2 3 cm Aman OFF
3 5 cm Aman OFF
4 10 cm Waspada OFF
5 12 cm Waspada OFF
6 14 cm Waspada OFF

7 17 cm Bahaya ON
8 18 cm Bahaya ON
9 20 cm Bahaya ON
10 22 cm Bahaya ON
Hasil uji coba menunjukkan pembacaan dan penghitungan data sesuai dengan

indikator yang dirancang. Sedikit influasi terjadi setiap ambang ketinggian pada setiap
pola indikator, karena dipengaruhi oleh riak air ketika ditambahkan. Hasil pembacaan
yang optimal dilakukan minimal 3 detik setelah ketinggian air berganti.

D. Penutup
Dari hasil uji coba alat sistem peringatan meluapnya air sungai melalui sms dan

running text dapat diambil kesimpulan diantaranya yaitu: Sistem peringatan dini banjir
menggunakan Arduino Uno terbukti dapat dijalankan dengan real time. Sensor
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ultrasonik hanya dapat digunakan untuk pengukuran mulai dari 2 cm hingga jarak yang
tidak lebih dari 400 cm. Jika sensor ultrasonik digunakan untuk mengukur jarak yang
lebih dari 400 cm, maka data jarak yang diukur akan menjadi tidak akurat. Selain itu
sensor ultrasonik juga tidak dapat mengukur jarak dengan akurat jika benda yang
terdeteksi di depannya merupakan benda yang tidak pejal seperti spons. Penyajian
output melalui LCD dan buzzer bias berjalan dengan real time dan memerlukan
program yang cukup sederhana.
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